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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan syariah merupakan salah satu sektor strategis dalam sistem 

keuangan Indonesia, terutama karena mengemban fungsi intermediasi berbasis prinsip 

syariah yang menekankan keadilan, transparansi, dan kehati-hatian. Sistem perbankan 

syariah juga memegang peran strategis dan esensial dalam struktur keuangan nasional 

di Indonesia. Sektor ini tidak hanya berfungsi sebagai lembaga intermediasi, tetapi juga 

mengemban misi khusus untuk mewujudkan keadilan sosial dan ekonomi melalui 

implementasi prinsip syariah yang berlandaskan bagi hasil, transparansi, dan 

penghindaran unsur gharar (ketidakpastian) dan maisir (judi) (Karim, 2018)Undang-

Undang Nomor 21 Tahun 2008 menegaskan bahwa bank syariah wajib menjaga 

stabilitas keuangan melalui pengelolaan risiko dan permodalan yang memadai.  

Bank Muamalat Indonesia, sebagai bank syariah pertama di Indonesia, memegang 

posisi penting karena kinerjanya sering dianggap sebagai cerminan kondisi industri 

perbankan syariah secara keseluruhan. Bank Muamalat Indonesia Tbk memiliki posisi 

historis dan representatif yang sangat penting. Sebagai pelopor bank syariah pertama 

di Indonesia, kinerja keuangan BMI seringkali dianggap sebagai proksi atau cerminan 

yang merepresentasikan kondisi dan tantangan yang dihadapi oleh industri perbankan 

syariah secara keseluruhans (Setiawan & Rahmat, 2021). Oleh karena itu, analisis 
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mendalam terhadap determinan kinerja BMI menjadi relevan untuk memahami 

dinamika kesehatan dan profitabilitas perbankan syariah domestik. 

Salah satu indikator fundamental untuk menilai kesehatan bank adalah Capital 

Adequacy Ratio (CAR) yang menggambarkan kemampuan bank dalam menanggung 

risiko kerugian. Ketersediaan modal yang kuat secara teori dapat mendorong 

pertumbuhan pembiayaan, memperluas cakupan aktivitas bisnis, dan akhirnya 

meningkatkan profitabilitas. Ketersediaan modal yang memadai juga mengirimkan 

sinyal positif sesuai (Signaling Theory) kepada pasar dan regulator mengenai 

komitmen manajemen terhadap kehati-hatian (prudence) dan kelangsungan usaha 

(going concern) (Rose, 1977) Dalam beberapa tahun terakhir, Bank Muamalat 

mengalami dinamika signifikan pada aspek permodalan, terutama setelah menerima 

tambahan modal dari Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) pada tahun 2021 yang 

membuat Capital Adequacy Ratio (CAR) melonjak drastis. 

 Selain kecukupan modal, kemampuan bank untuk menghasilkan laba juga 

merupakan ukuran penting untuk mengevaluasi seberapa efektif bisnis mengelola 

operasinya. Menurut Kasmir (2022), Net Profit Margin (NPM) ialah rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari setiap 

pendapatan operasional yang diperoleh. Nilai Net Profit Margin (NPM) dalam industri 

perbankan syariah menunjukkan efisiensi pengelolaan pendapatan pembiayaan, 

efisiensi biaya operasional, dan kemampuan manajemen untuk menjaga keberlanjutan 

keuntungan. Semakin tinggi nilai Net Profit Margin (NPM) menunjukkan bahwa 
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perusahaan lebih efisien dalam mengendalikan biaya operasional sehingga mampu 

menghasilkan laba bersih yang lebih besar. 

 Indikator selanjutnya yang penting dalam menilai kinerja bank adalah Return 

on Equity (ROE). Return on Equity merupakan rasio profitabilitas yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan modal 

sendiri (ekuitas) yang ditanamkan pemegang saham. Semakin tinggi Return on Equity 

(ROE) menunjukkan semakin efektif perusahaan memanfaatkan modal pemegang 

saham untuk menghasilkan keuntungan. Dalam industri perbankan syariah, Return on 

Equity (ROE) sering dijadikan indikator utama oleh investor dan regulator untuk 

menilai tingkat pengembalian investasi sekaligus efektivitas pengelolaan modal bank. 

Untuk mendukung fenomena tersebut, tabel berikut menyajikan perkembangan Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Net Profit Margin (NPM), dan Return on Equity (ROE) Bank 

Muamalat Indonesia periode 2016–2024:  

Tabel 1. 1 

Perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Profit Margin (NPM), dan 

Return on Equity (ROE) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Periode Triwulan I 

Tahun 2016 Triwulan IV Tahun 2024 

Tahun  
 

CAR (X1) Arah NPM (X2) Arah ROE (Y) Arah 

2016 Q1 12,10 
 

0,63 
 

3.76 
 

 
Q2 12,78 ↑ 3,46 ↑ 2,28 ↓ 

 
Q3 12,75 ↓ 1,04 ↓ 1,89 ↓ 

 
Q4 12,74 ↓ 0,94 ↓ 3,00 ↑ 

2017 Q1 12,83 ↑ 0,54 ↓ 1.83 ↓ 
 

Q2 12,94 ↑ 0,48 ↓ 2,25 ↑ 
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Tahun  
 

CAR (X1) Arah NPM (X2) Arah ROE (Y) Arah 
 

Q3 11,58 ↓ 0,57 ↑ 1,70 ↓ 
 

Q2 15,92 ↑ 0,67 ↓ 5,00 ↑ 
 

Q4 13,62 ↑ 0,60 ↑ 0,87 ↓ 

2018 Q1 10,16 ↓ 0,80 ↑ 1,50 ↑ 
 

Q3 12,12 ↓ 0,65 ↓ 3,69 ↓ 
 

Q4 12,34 ↑ 0,67 ↑ 1,16 ↓ 

2019 Q1 12,58 ↑ 0,27 ↓ 0,25 ↓ 
 

Q2 12,01 ↓ 0,27 - 0,27 ↑ 
 

Q3 12,42 ↑ 0,21 ↓ 0,26 ↓ 
 

Q4 12,42 ↑ 0,84 ↑ 0,45 ↑ 

2020 Q1 12,12 ↓ 0,16 ↓ 0,30 ↓ 
 

Q2 12,13 ↑ 0,18 ↑ 0,30 - 
 

Q3 12,48 ↑ 0,20 ↑ 0,29 ↓ 
 

Q4 15,21 ↑ 0,61 ↑ 0,29 - 

2021 Q1 15,06 ↓ 0,25 ↓ 0,23 ↓ 
 

Q2 15,12 ↑ 0,23 ↓ 0,23 - 
 

Q3 15,26 ↑ 0,23 - 0,23 - 
 

Q4 23,76 ↑ 0,46 ↑ 0,20 ↓ 

2022 Q1 33,39 ↑ 0,51 ↑ 0,96 ↑ 
 

Q2 34,06 ↑ 0,48 ↓ 0,83 ↓ 
 

Q3 33,86 ↓ 0,48 - 0,84 ↑ 
 

Q4 32,70 ↓ 0,27 ↓ 0,53 ↓ 

2023 Q1 32.38 ↓ 0,40 ↑ 0.85 ↑ 
 

Q2 31,28 ↓ 0,65 ↑ 1,13 ↑ 
 

Q3 28,67 ↓ 0,62 ↓ 1,46 ↑ 
 

Q4 29,42 ↑ 0,74 ↑ 0,28 ↓ 
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Tahun  
 

CAR (X1) Arah NPM (X2) Arah ROE (Y) Arah 

2024 Q1 30.93 ↑ 0,28 ↓ 0.23 ↓ 
 

Q2 31,20 ↑ 0,30 ↑ 0,20 ↓ 
 

Q3 29,11 ↓ 0,48 ↑ 0,25 ↑ 
 

Q4 28,48 ↓ 0,64 ↑ 0,42 ↑ 

 

Sumber: https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-

triwulan  

Keterangan: 

↑ = adanya peningkatan dari tahun sebelumnya 

↓ = adanya penurunan dari tahun sebelumnya  

Tabeil 1.1 meinuinjuikkan bagaimana Capital Adeiquiacy Ratio (CAR), Neit Profit 

Margin (NPM), dan Reituirn on Eiquiity (ROEi) PT Bank Muiamalat Indoneisia Tbk. 

beiruibah dari Triwuilan I Tahuin 2016 hingga Triwuilan IV Tahuin 2024. Peingguinaan data 

triwuilanan dapat meimbeirikan gambaran yang leibih rinci pada peiruibahan dalam 

kondisi keiuiangan peiruisahaan dibandingkan deingan data tahuinan, hal ini kareina pola 

keinaikan dan peinuiruinan rasio dapat diamati seilama peiriodei peilaporan. Fluiktuiasi 

teirseibuit meinuinjuikkan peiruibahan kondisi peirmodalan, keimampuian peiruisahaan uintuik 

meinghasilkan keiuintuingan, dan tingkat peingeimbalian atas modal yang dipeingaruihi oleih 

beirbagai variabeil inteirnal dan eiksteirnal. 

Pada peirkeimbangannya, meiskipuin teirjadi peiruibahan seitiap triwuilan, Capital 

Adeiquiacy Ratio (CAR) Bank Muiamalat Indoneisia uimuimnya meinuinjuikkan 

peiningkatan dalam jangka panjang. Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) teircatat seibeisar 

https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-triwulan
https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-triwulan
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12,10% pada Triwuilan I Tahuin 2016, keimuidian meiningkat meinjadi 12,78% pada 

Triwuilan II,akan teiteitapi seidikit tuiruin meinjadi 12,75% pada Triwuilan III dan 12,74% 

pada Triwuilan IV. Pada tahuin-tahuin beirikuitnya, Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) 

meingalami keinaikan dan peinuiruinan seicara beiruiruitan. Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) 

meinuinjuikkan peiningkatan yang signifikan pada akhir tahuin 2021 keitika meincapai 

23,76% yang keimuidian meiningkat tajam meinjadi 33,39% pada Triwuilan tahuin 2022 

dan meincapai nilai teirtinggi seibeisar 34,06% pada Triwuilan II 2022. Capital Adeiquiacy 

Ratio (CAR) keimbali meinuiruin seicara beirtahap hingga beirada pada 28,48 % pada 

Triwuilan IV 2024. 

Beirbeida halnya deingan Capital Adeiquiacy Ratio (CAR), Neit Profit Margin 

(NPM) meinuinjuikkan tingkat fluiktuiasi yang leibih tinggi namuin ceindeiruing adanya 

peinuiruinan seilama peiriodei peineilitian. Pada Triwuilan I Tahuin 2016, Neit Profit Margin 

(NPM)beirada pada 0,63%, dan keimuidian meilonjak tajam meinjadi 3,46% pada 

Triwuilan II Tahuin 2016, yang meiruipakan nilai teirtinggi seilama peiriodei peineilitian. 

Namuin, seiteilah itui, Neit Profit Margin (NPM) tuiruin drastis meinjadi 1,04% pada 

Triwuilan III Tahuin 2016 dan 0,94% pada Triwuilan IV Tahuin 2016. Keimampuian 

peiruisahaan uintuik meinghasilkan laba beirsih dari peindapatan opeirasional masih reilatif 

reindah dituinjuikkan oleih Neit Profit Margin (NPM), yang seibagian beisar beirada pada 

0,16% hingga 0,84% dari 2017 hingga 2021. Keimuidian, dari 2022 hingga 2024, NPM 

teiruis beirfluiktuiasi, beirada pada 0,27% hingga 0,74%. 
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Seilanjuitnya pada peirkeimbangan Reituirn on Eiquiity (ROEi) teircatat seibeisar 

3,76% pada Triwuilan I Tahuin 2016 keimuidian tuiruin meinjadi 2,28% pada Triwuilan II 

dan 1,89% pada Triwuilan III, seibeiluim keimbali meiningkat meinjadi 3,00% pada 

Triwuilan IV Tahuin 2016. Pada tahuin 2018, Reituirn on Eiquiity (ROEi) seimpat meincapai 

nilai teirtinggi seilama peiriodei peineilitian, yaitui 5,00% pada Triwuilan II. Namuin, dari 

2019 sampai 2021, Reituirn on Eiquiity (ROEi) meingalami peinuiruinan yang cuikuip tajam 

dan beirada di bawah 1%, bahkan hanya meincapai 0,20% pada Triwuilan IV 2021. Pada 

tahuin 2022 dan 2023, Reituirn on Eiquiity (ROEi) keimbali meiningkat hingga meincapai 

1,46% pada Triwuilan III 2023, teitapi keimbali tuiruin meinjadi 0,28% pada Triwuilan IV 

2023. Pada akhir peiriodei 2024 Reituirn on Eiquiity (ROEi) hanya beirapada pada 0,42% 

saja,hal ini meinuinjuikan bahwa tingkat peingeimbalian modal keipada inveistor masi 

beirada pada kondisi yang reilativei sangat reindah dan beiluim stabil. 

Pada kondisi ini dapat diamati dari keitiga variablei adanya feinomeina yang 

meinarik yang muincuil seicara beirsamaan. Seicara teioritis, peiningkatan Capital Adeiquiacy 

Ratio (CAR) seiharuisnya meimuingkinkan bank uintuik meimpeirluias peimbiayaan, yang 

pada akhirnya akan meiningkatkan laba peiruisahaan meilaluii peiningkatan Reituirn on 

Eiquiity (ROEi). Teitapi kondisi eimpiris di Bank Muiamalat Indoneisia meinghasilkan hasil 

yang beirbeida. Hal ini teirlihat pada Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) meiningkat dari 

23,76% pada Triwuilan IV Tahuin 2021 meinjadi 34,06 % pada Triwuilan II Tahuin 2022 

namuin, Neit Profit Margin (NPM) juistrui tuiruin dari 0,51 % meinjadi 0,48 %, dan Reituirn 

on Eiquiity (ROEi) tuiruin dari 0,96% meinjadi 0,83 %. Pada Triwuilan IV Tahuin 2022, 
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seibaliknya, Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) teitap pada tingkat yang sangat tinggi 

seibeisar 32,70%, teitapi Neit Profit Margin (NPM) tuiruin meinjadi 0,27 % dan Reituirn on 

Eiquiity (ROEi) hanya 0,53 %. 

Feinomeina ini meiruipakan beintuik masalah peineilitian,kareina adanya 

keitidakseisuiaian antara yang diharapkan deingan keinyataannya dalam opeirasional 

bisnis.Peinuiruinan Neit Profit Margin (NPM) meinuinjuikkan bahwa keimampuian bank 

meinghasilkan laba beirsih dari peindapatan opeirasional seimakin meileimah. Eifisieinsi 

opeirasional meinuiruin, ataui peindapatan margin tidak beirkeimbang seicara optimal. 

Peinuiruinan Reituirn on Eiquiity (ROEi) meingindikasikan bahwa imbal hasil yang diteirima 

peimilik modal seimakin keicil meiskipuin modal teiruis beirtambah. Hal ini meinuinjuikkan 

adanya probleim peingeilolaan aseit produiktif ataui tingginya biaya opeirasional yang 

meinggeiruis laba. 

Seiteilah meilihat peirkeimbangan Capital Adeiquiacy Ratio (CAR), Neit Profit 

Margin (NPM) , dan Reituirn on Eiquiity (ROEi) meilaluii tabeil seibeiluimnya, teirlihat bahwa 

keitiga indikator teirseibuit ceindeiruing meingalami peiruibahan yang tidak seilaras dari tahuin 

kei tahuin. Namuin, pola fluiktuiasi teirseibuit beiluim seipeinuihnya teirgambar seicara 

kompreiheinsif apabila hanya dilihat dari angka dalam tabeil. Oleih kareina itui, dipeirluikan 

visuialisasi dalam beintuik grafik uintuik meinuinjuikkan arah peirkeimbangan variabeil seicara 

leibih jeilas, seihingga trein keinaikan dan peinuiruinan masing-masing indikator dapat 

diamati seicara uituih. Peingguinaan grafik ini peinting agar feinomeina keitidakseisuiaian 

antara peiningkatan peirmodalan deingan meileimahnya profitabilitas dapat teirlihat seicara 
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leibih teigas dan meimbeirikan dasar yang kuiat uintuik meinganalisis huibuingan eimpiris 

antar variabeil peineilitian. 

  

Gambar 1. 1 

Grafik Perkembangan Perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Profit 

Margin (NPM), dan Return on Equity (ROE) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

Periode Triwulan I Tahun 2016–Triwulan IV Tahun 2024 

 

Suimbeir: https://www.bankmuiamalat.co.id/indeix.php/huibuingan-

inveistor/laporan-triwuilan (Data diolah) 

Grafik di atas meinuinjuikkan, Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) ceindeiruing 

meiningkat dalam jangka panjang. Seilama tahuin 2016–2021, Capital Adeiquiacy Ratio 

(CAR) beirgeirak dari 10% hingga 24%. Meimasuiki tahuin 2022, teirjadi lonjakan yang 

cuikuip beisar, meincapai 34,06 % pada Triwuilan II 2022. Seiteilah itui, CAR tuiruin seicara 

beirtahap hingga meincapai 28,48 % pada Triwuilan IV 2024. Meiskipuin deimikian, nilai 

Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) teitap di atas batas minimuim reiguilator, meinuinjuikkan 

bahwa Bank Muiamalat meimiliki tingkat keicuikuipan modal yang cuikuip. 

https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-triwulan
https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-triwulan
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Dari sisi Capital Adeiquiacy Ratio (CAR), teirlihat adanya peiningkatan signifikan 

teiruitama seiteilah tahuin 2020. CAR naik dari 12,42% pada 2019 meinjadi 15,21% pada 

2020, dan meilonjak drastis hingga meincapai 23,76% pada 2021. Lonjakan ini 

beirteipatan deingan masuiknya dana peinyeirtaan modal dari Badan Peingeilola Keiuiangan 

Haji (BPKH) seibagai uipaya reistruiktuirisasi Bank Muiamalat. Peiningkatan Capital 

Adeiquiacy Ratio (CAR) keimbali beirlanjuit pada 2022 yang meincapai 32,70%, seibeiluim 

meingalami seidikit peinuiruinan pada 2023 (29,42%) dan 2024 (28,48%). Trein ini 

meinuinjuikkan bahwa dari sisi peirmodalan, Bank Muiamalat beirada dalam kondisi yang 

seimakin kuiat dan jauih di atas keiteintuian minimuim OJK. 

Pada, peirkeimbangan Neit Profit Margin (NPM), meinuinjuikkan trein yang 

ceindeiruing meinuiruin seipanjang peiriodei peineilitian. Neit Profit Margin (NPM) seimpat 

meincapai nilai teirtinggi seibeisar 3,46% pada Triwuilan II Tahuin 2016, namuin seiteilah 

itui meingalami peinuiruinan yang cuikuip tajam dan seibagian beisar beirgeirak pada kisaran 

di bawah 1%. Kondisi ini meinuinjuikkan bahwa keimampuian peiruisahaan dalam 

meinghasilkan laba beirsih dari peindapatan opeirasional beiluim stabil, meiskipuin pada 

beibeirapa triwuilan teirjadi peiningkatan seimeintara.Peinuiruinan margin ini 

meingindikasikan bahwa keimampuian Bank Muiamalat dalam meinghasilkan laba beirsih 

dari aktivitas opeirasional beiluim meinuinjuikkan peirbaikan meiski peirmodalan meiningkat 

signifikan. 

Hal seiruipa juiga teirlihat pada Reituirn on Eiquiity (ROEi), yang meingalami 

fluiktuiasi seipanjang peiriodei peineilitian. Reituirn on Eiquiity (ROEi) meincapai nilai 

teirtinggi seibeisar 5,00% pada Triwuilan II Tahuin 2018, keimuidian meingalami peinuiruinan 
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yang cuikuip signifikan hingga beirada di bawah 1% pada seibagian beisar peiriodei seiteilah 

tahuin 2019. Meiskipuin seimpat meiningkat keimbali pada tahuin 2023, Reituirn on Eiquiity 

(ROEi) keimbali meinuiruin seibeiluim akhirnya beirada pada 0,42% pada Triwuilan IV 

Tahuin 2024. Hal ini meinuinjuikkan bahwa tingkat peingeimbalian atas modal peimeigang 

saham beiluim mampui dipeirtahankan seicara konsistein. 

Seicara keiseiluiruihan, grafik ini meinguingkapkan adanya keitidakseisuiaian antara 

peiningkatan Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) yang sangat signifikan deingan peinuiruinan 

Neit Profit Margin (NPM) dan Reituirn on Eiquiity (ROEi), yang juistrui seimakin meileimah 

dari tahuin kei tahuin. Feinomeina ini meinimbuilkan peirtanyaan akadeimik meingeinai 

eifeiktivitas peiningkatan peirmodalan teirhadap profitabilitas, seirta bagaimana struiktuir 

peindapatan dan biaya opeirasional Bank Muiamalat meimeingaruihi keimampuian bank 

meinghasilkan keiuintuingan bagi peimeigang saham. Keitidakseisuiaian inilah yang meinjadi 

dasar peinting uintuik dilakuikan peineilitian eimpiris meingeinai peingaruih Capital 

Adeiquiacy Ratio (CAR) dan Neit Profit Margin (NPM) teirhadap Reituirn on Eiquiity 

(ROEi) pada Bank Muiamalat Indoneisia. 

Feinomeina ini meinjadi salah satui hal yang peinting uintuik diteiliti kareina teirdapat 

stuidi-stuidi seibeiluimnya yang meimbeirikan hasil tidak konsistein teirkait peingaruih 

Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) dan Neit Profit Margin (NPM) teirhadap Reituirn on 

Eiquiity (ROEi). Peineilitian meingeinai peingaruih rasio keiuiangan teirhadap profitabilitas 

bank syariah teilah banyak dilakuikan, namuin hasil yang dipeiroleih masih meinuinjuikkan 

keitidakkonsisteinan seicara eimpiris seihingga meinyisakan ruiang peineilitian barui. 

(Uismayanti, 2022) meineimuikan bahwa Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) dan Neit Profit 
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Margin (NPM) beirpeingaruih signifikan teirhadap Reituirn on Eiquiity (ROEi) pada Bank 

Uimuim Syariah, seimeintara peineilitian (Janah & Sireigar, 2018) meinuinjuikkan bahwa 

Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) juistrui tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap 

profitabilitas. Teimuian beirbeida keimbali dituinjuikkan oleih (Ardichy & Rahayui, 2022) 

yang meinyimpuilkan bahwa Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) beirpeingaruih positif 

teirhadap Reituirn on Eiquiity (ROEi). Keitidak seipahaman hasil ini meimpeirlihatkan adanya 

inconsisteincy reiseiarch gap dalam huibuingan antara Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) dan 

profitabilitas bank syariah. Seilain itui, seibagian beisar peineilitian teirdahuilui leibih banyak 

meingguinakan teirhadap Reituirn on Eiquiity (ROEi) seibagai indikator profitabilitas, 

seihingga beiluim meimbeirikan gambaran bagaimana Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) dan 

Neit Profit Margin (NPM) meimeingaruihi Reituirn on Eiquiity (ROEi) yang leibih 

meinceirminkan tingkat peingeimbalian keipada peimeigang saham. Peineilitian hasil (Hanif 

eit al., 2025) bahkan meineimuikan Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) beirpeingaruih neigatif 

teirhadap profitabilitas, namuin objeik peineilitian adalah bank konveinsional seihingga 

tidak dapat disamakan deingan karakteiristik peingeilolaan risiko bank syariah. Di sisi 

lain, peineilitian teirdahuilui juiga ceindeiruing tidak beirfokuis pada Bank Muiamalat 

Indoneisia, teiruitama seiteilah teirjadinya reistruiktuirisasi peirmodalan dan peinyeirtaan 

modal BPKH pada 2021 yang meinyeibabkan Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) meilonjak 

signifikan. Peiriodei peineilitian seibeiluimnya puin reilatif peindeik dan beiluim meincakuip 

dinamika teirbarui peirmodalan Bank Muiamalat pada 2016–2024. Oleih kareina itui, 

teirdapat gap peiriodei, gap variabeil, seirta gap objeik peineilitian yang peinting uintuik diteiliti 

uilang, khuisuisnya meingeinai bagaimana Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) dan Neit Profit 
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Margin (NPM) beirpeingaruih teirhadap Reituirn on Eiquiity (ROEi) pada Bank Muiamalat 

Indoneisia pasca reiformasi modalnya. Deingan deimikian, peineilitian ini hadir uintuik 

meingisi keikosongan teirseibuit deingan cakuipan waktui yang leibih panjang, variabeil yang 

leibih reileivan, dan fokuis khuisuis pada bank syariah muirni peirtama di Indoneisia.. 

Peineilitian-peineilitian teirdahuilui juiga banyak meingguinakan peiriodei yang reilatif 

peindeik ataui meincampuirkan bank konveinsional dan syariah dalam satui objeik 

peineilitian. Hal ini meimbuiat karakteiristik uinik Bank Muiamalat seibagai bank syariah 

muirni kuirang teirgambarkan seicara meindalam. Deingan meingguinakan peiriodei 2016–

2024, peineilitian ini meimbeirikan cakuipan waktui yang leibih panjang seirta kondisi 

peirmodalan yang beiruibah drastis, seihingga meimbeirikan kontribuisi eimpiris yang leibih 

kaya. 

Dari peirspeiktif teiori, peineilitian ini meiruijuik pada signaling Theiory yang 

meinjeilaskan bagaimana modal dan profitabilitas meimbeiri sinyal teirhadap kuialitas 

manajeimein bank. Namuin, fakta meinuinjuikan peinuiruinan teirhadap Reituirn on Eiquiity 

(ROEi) dan peiningkatan Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) juistrui meinciptakan ceilah 

antara teiori dan reialita yang peirlui diuiji seicara eimpiris. Kondisi ini meinduikuing peirluinya 

peineilitian deingan peindeikatan kuiantitatif uintuik meingklarifikasi huibuingan antar 

variabeil seicara objeiktif. 

Beirdasarkan feinomeina, data eimpiris, dan keiseinjangan peineilitian teirdahuilui, peineilitian 

ini meinjadi peinting uintuik dilakuikan. Peineilitian ini tidak hanya beiruipaya meinjeilaskan 

huibuingan Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) dan Neit Profit Margin (NPM) teirhadap 

teirhadap Reituirn on Eiquiity (ROEi), teitapi juiga meincari peinjeilasan meingapa peiningkatan 
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modal yang beisar tidak mampui meimpeirbaiki profitabilitas peimeigang saham pada Bank 

Muiamalat. 

Oleih kareina itui, peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinganalisis peingaruih Capital 

Adeiquiacy Ratio (CAR) dan Neit Profit Margin (NPM) teirhadap Reituirn on Eiquiity 

(ROEi) pada Bank Muiamalat Indoneisia Tbk peiriodei 2016–2024. Seicara teioritis, 

peineilitian ini beirkontribuisi meimpeirkaya liteiratuir teintang deiteirminan profitabilitas 

bank syariah. Seicara praktis, peineilitian ini dapat meinjadi masuikan bagi manajeimein 

dan reiguilator dalam meiruimuiskan strateigi peiningkatan kineirja keiuiangan, eifisieinsi 

opeirasional, seirta peingeilolaan modal yang leibih optimal. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Beirdasarkan uiraian feinomeina kineirja keiuiangan Bank Muiamalat Indoneisia yang 

meinuinjuikkan adanya keitidakseisuiaian antara peiningkatan Capital Adeiquiacy Ratio 

(CAR) deingan peinuiruinan indikator profitabilitas seipeirti Neit Profit Margin (NPM) dan 

Reituirn on Eiquiity (ROEi), seirta dipeirkuiat oleih adanya keitidakkonsisteinan hasil 

peineilitian teirdahuilui meingeinai peingaruih rasio keiuiangan teirhadap profitabilitas bank 

syariah, maka dipeirluikan peiruimuisan masalah yang leibih teirarah agar peineilitian ini 

meimiliki fokuis analisis yang jeilas. Peineitapan ruimuisan masalah juiga beirtuijuian uintuik 

meineigaskan aspeik-aspeik uitama yang akan diuiji seicara eimpiris, seihingga peineilitian ini 

dapat meimbeirikan kontribuisi dalam meinjawab gap teioritis dan gap eimpiris yang masih 

beiluim teirjawab pada peineilitian-peineilitian seibeiluimnya. Deingan deimikian, peineilitian 
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ini meimandang peinting uintuik meiruimuiskan peirmasalahan seicara rinci seibagaimana 

beirikuit: 

1. Apakah Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) beirpeingaruih seicara parsial teirhadap Reituirn 

on Eiquiity (ROEi) pada Bank Muiamalat Indoneisia Tbk peiriodei 2016–2024? 

2. Apakah Neit Profit Margin (NPM) beirpeingaruih seicara parsial teirhadap Reituirn on 

Eiquiity (ROEi) pada Bank Muiamalat Indoneisia Tbk peiriodei 2016–2024? 

3. Apakah Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) dan Neit Profit Margin (NPM) beirpeingaruih 

seicara simuiltan teirhadap Reituirn on Eiquiity (ROEi) pada Bank Muiamalat Indoneisia 

Tbk peiriodei 2016–2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Tuijuian peineilitian disuisuin uintuik meimbeirikan arah yang jeilas teirhadap fokuis 

analisis yang ingin dicapai seirta meinjadi peidoman dalam meinjawab peirmasalahan 

yang teilah diruimuiskan seibeiluimnya. Dalam konteiks peineilitian ini, tuijuian peineilitian 

meinjadi dasar uintuik meinguiji seicara eimpiris huibuingan antara variabeil Capital 

Adeiquiacy Ratio (CAR) dan Neit Profit Margin (NPM) teirhadap Reituirn on Eiquiity (ROEi) 

pada Bank Muiamalat Indoneisia Tbk seilama peiriodei 2016–2024. Peiruimuisan tuijuian 

peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirjeilas sasaran peineilitian seikaliguis meimastikan 

bahwa analisis yang dilakuikan mampui meimbeirikan kontribuisi bagi peimahaman 

meingeinai deiteirminan profitabilitas bank syariah, khuisuisnya pada masa seiteilah 

reistruiktuirisasi peirmodalan Bank Muiamalat. Deingan deimikian, tuijuian peineilitian 

beirikuit diteitapkan uintuik meimbeirikan arah yang teiruikuir dan teirfokuis dalam proseis 

peineilitian. 
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1. Uintuik meingeitahuii dan meinganalisis peingaruih Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) 

seicara parsial teirhadap Reituirn on Eiquiity (ROEi) pada Bank Muiamalat Indoneisia 

Tbk peiriodei 2016–2024. 

2. Uintuik meingeitahuii dan meinganalisis peingaruih Neit Profit Margin (NPM) seicara 

parsial teirhadap Reituirn on Eiquiity (ROEi) pada Bank Muiamalat Indoneisia Tbk 

peiriodei 2016–2024. 

3. Uintuik meingeitahuii dan meinganalisis peingaruih Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) dan 

Neit Profit Margin (NPM) seicara simuiltan teirhadap Reituirn on Eiquiity (ROEi) pada 

Bank Muiamalat Indoneisia Tbk peiriodei 2016–2024. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teioritis 

a. Meimbeirikan kontribuisi bagi peingeimbangan ilmui peingeitahuian, khuisuisnya dalam 

bidang manajeimein keiuiangan dan peirbankan syariah, meilaluii analisis eimpiris 

meingeinai peingaruih Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) dan Neit Profit Margin (NPM) 

teirhadap Reituirn on Eiquiity (ROEi) pada bank syariah. 

b. Meimpeirkuiat dan meimpeirkaya liteiratuir meingeinai deiteirminan profitabilitas bank 

syariah, teiruitama dalam konteiks peingaruih peirmodalan dan eifisieinsi margin 

teirhadap tingkat peingeimbalian eikuiitas pada peiriodei seiteilah adanya reistruiktuirisasi 

peirmodalan. 
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c. Meinjadi ruijuikan bagi peineilitian seilanjuitnya yang ingin meingkaji variabeil-variabeil 

keiuiangan lain yang beirpoteinsi meimpeingaruihi profitabilitas bank syariah mauipuin 

peirbankan konveinsional. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Manajeimein Bank Muiamalat Indoneisia, hasil peineilitian ini dapat meinjadi 

masuikan dalam meingeivaluiasi eifeiktivitas peingeilolaan modal dan kineirja margin 

laba agar dapat meiningkatkan profitabilitas peimeigang saham. 

b. Bagi Reiguilator seipeirti OJK dan Bank Indoneisia, peineilitian ini dapat meinjadi bahan 

peirtimbangan dalam meiruimuiskan keibijakan peirmodalan dan tata keilola bank 

syariah agar leibih adaptif teirhadap dinamika profitabilitas induistri. 

c. Bagi Inveistor dan Peimeigang Saham, teimuian peineilitian dapat meimbantui dalam 

meimahami kondisi keiuiangan Bank Muiamalat seirta meinilai prospeik peingeimbalian 

inveistasi beirdasarkan peirkeimbangan CAR, NPM, dan ROEi. 

d. Bagi Akadeimisi dan Peineiliti, peineilitian ini meimbeirikan dasar eimpiris dan reifeireinsi 

barui meingeinai huibuingan rasio keiuiangan teirhadap profitabilitas bank syariah pada 

peiriodei teirkini. 


